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TINGKAT KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN

(1B) DI KECAMATAN SUKOMORO KABUPATEN NGANJUK

Sutrisno

RINGKASAN

Tingkat kebutuhan daging di Indonesia terus mengalami peningkatan
seiring dengan pertambahan jumlah penduduk yang dari tahun-ke tahun terus
meningkat namun tidak diiringi dengan peningkatan jumlah populasi sapi potong
sehingga untuk memenuhi kebutuhan konsumsi daging pemerintah harus
melakukan impor daging. Hal ini dapat dilaksanakan dengan menerapkan
inseminasi buatan (IB) pada sapi potong, karena semen yang digunakan terhadap
IB berasal dari sapi jantan yang genetiknya baik dan angka Conception Rate (CR)
yang rata — rata lebih kecil dibandingkan dengan kawin alam. Inseminasi Buatan
(IB) atau kawin suntik adalah upaya memasukkan semen / mani kedalam saluran
reproduksi hewan yang sedang birahi dengan bantuan inseminator agar hewan
bunting. Conception Rate (CR) merupakan persentase kebuntingan sapi betina pada
pelaksanaan IB pertama dengan menggunakan straw dari bangsa sapi potong dan
dapat dijadikan sebagai alat ukur kesuburan ternak. Keberhasilan IB dari bangsa
sapi potong di kecamatan Sukomoro kabupaten Nganjuk sangat baik dikarena pada
nilai Conception Rate (CR) pada sapi Peranakan Ongole yang di IB bangsa sapi
potong mendapatkan nilai 90%, sedangkan pada indukan sapi Limousine dan
Simmental yang di IB dengan straw bangsa sapi potong juga mendapatkan nilai
yang baik yaitu 82% dan 83%. Nilai ini berada pada kisaran yang diantaranya
dipengaruhi oleh waktu yang tepat dalam pelaksanaan IB yaitu 12 jam setelah
timbul gejala birahi dengan CR sebesar 60% dan 70%.

Kata Kunci : Bangsa sapi potong, Inseminasi Buatan, Conception Rate (CR).



SUCCESS LEVEL OF ARTIFICIAL INSEMINATION
(Al) IN SUKOMORO DISTRICT, NGANJUK
DISTRICT

Sutrisno

SUMMARY

The level of demand for meat in Indonesia continues to increase along with
the continued increase in population from year to year increased but was not
accompanied by an increase in the number of beef cattle populations so that to meet
the need for meat consumption the government must import meat. This can be done
by applying artificial insemination (Al) to beef cattle, because the semen used for
Al comes from bulls with good genetics and the Conception Rate (CR) rate is on
average smaller than with natural mating. Artificial Insemination (Al) or injection
mating is an attempt to insert semen/semen into the reproductive tract of an animal
in heat with the help of an inseminator so that the animal becomes pregnant.
Conception Rate (CR) is the percentage of pregnancy of female cows during the
first Al implementation using straw from beef cattle breeds and can be used as a
measure of livestock fertility. The success of IB from beef cattle breeds in
Sukomoro sub-district, Nganjuk district is very good because the Conception Rate
(CR) value of Ongole crossbreed cattle in IB beef cattle breeds gets a score of 90%,
while in Limousine and Simmental breeds of cattle that are Ald with straw cattle
breeds Cut also got good scores, namely 82% and 83%. This value is in the range
which is influenced by the right time to carry out Al, namely 12 hours after the
onset of lust symptoms with a CR of 60% and 70%.

Keyword: Beef cattle breeds, Artificial Insemination, Conception Rate (CR).
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